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BAB IlI

METEDOLOGI

3.1.Gambaran Umum

Penelitian yang dibuat penulis adalah pendekatan sutradara kepada narasumber
menggunakan teknik pendekatan partisipasi. Penulis mengumpulkan materi yang
berhubungan terkait subjek dengan pendekatan observasi partisipasi. Dalam
pembuatan film ini penulis selaku sutradara melakukan pendekatan subjek yaitu Ibu
Mimin. Pembuatan film berfokus pada Ibu Mimin sebagai pemilik dari warteg yang
menggunakan uang elektronik sebagai salah satu metode pembayarannya, Sebagai
seorang sutradara, penulis berusaha membangun kepercayaan terhadap subjek.
Selama melakukan pendekatan terhadap subjek penulis terus mengikuti kegiatan
yang dilakukan subjek, hal ini dilakukan untuk mengetahui kebiasaan dan
keseharian subjek. Penulisan ini menggunakan metode penelitian yang bersifat
kualitatif dimana pada pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan wawancara dengan subjek. Tidak hanya melakukan pengamatan
namun penelitian ini juga menggunakan beberapa literatur film dokumenter dan

juga referensi dari film dokumenter.

3.1.1 Sinopsis
Ibu Mimin Seorang pedagang makanan di pasar Modern Paramount yang
memanfaatkan teknologi uang digital untuk membuat usahanya semakin ramai
pembeli dan tidak tertinggal zaman. Ibu Mimin tidak hanya memanfaatkan metode

pembayaran tersebut untuk berjualan namun juga untuk berbelanja kebutuhan
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warung agar mendapatkan keuntungan dari cashback yang ada di penyedia uang
digital, lalu Ibu Mimin memanfaatkan cashback tersebut dengan cara melakukan
transaksi bersama pedagang di pasar. Dengan melakukan transaksi seperti itu Ibu
Mimin mendapatkan keuntungan dan keuntungan dari transaksi tersebut dipakai
untuk menambah modal usahanya, dengan kemampuan ibu mimin mencari
kesempatan dalam melihat peluang dalam mendapatkan keuntungan beliau dapat
membiayai pendidikan anak-anaknya hingga sarjana, beliau berpendapat semua

orang memiliki rejekinya masig-masing.

3.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis dalam pembuatan film dokumenter “Pemburu Cashback™ adalah
sebagai sutradara merangkap sebagai editor dan cameramen. Keputusan tersebut
diambil karena penulis sangat menguasai keadaaan dan materi film dokumenter
tersebut, tak hanya itu alasan penulis menjalani posisi itu adalah ingin lebih
fleksibel dalam hal pengambilan gambar, dengan posisi penulis sebagai editor juga
membuat penulis bebas untuk memilah informasi apa saja yang akan disampaikan
didalam film.

3.1.3. Peralatan

Peralatan yang digunakan didalam pembuatan film dokumenter ini menggunakan
peralatan yang mudah dibawa-bawa dan bentuknya cukup compact agar
mempermudah proses pengambilan gambar yang dilakukan oleh penulis. Hal
tersebut dipertimbangkan karena pada saat proses pengambilan footage penulis
hanya bekerja sendiri tanpa crew tambahan. Alat-alat yang dipilih oleh penulis

sudah sesuai dengan kebutuhan dan Teknik pendekatan terhadap subjek.
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3.1.3.1. Kamera

Kamera yang penulis pergunakan untuk merekam gambar dalam pembuatan film
ini menggunakan kamera jenis mirrorless merk Sony dengan tipe a6300.
Digunakannya kamera sony karena system yang didalamnya mampu untuk
menangkap gambar dengan warna yang flat maka saya dapat mewarnai film
dokumenter yang saya buat lebih fleksibel. Saya menggunakan kamera mirrorless
karena kecil dan mudah untuk dibawa kemana-kemana berbeda dengan kamera

DSLR yang memiliki ukuran yang cukup besar.

Gambar 3.1 Kamera sony a6300

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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3.1.3.2 Lensa

Lensa yang penulis pergunakan dalam pembuatan film ini adalah lensa Sony
dengan ukuran 18-105 yang efektif dalam pengambilan gambar wide maupun tele.
Proses pengambilan footage dilakukan sendiri oleh penulis, oleh karena itu penulis
membutuh lensa yang efektik untuk melakukan pengambilan footage secara
mandiri. Ukuran lensa di 18 cukup wide namun tidak ada distorsi, sehingga cocok

dalam pengambilan footage didalam.

Gambar 3.2 Lensa Sony 18-105

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

3.1.3.3. Perangkat Audio

Perangkat audio yang penulis gunakan adalah mic shotgun merk Rode yang

ditepatkan berada di atas kamera. Mic tersebut memiliki kualitas yang baik dalam
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perekaman direct karena terpusat hanya suara yang didepannya saja yang

tertangkap oleh mic tersebut.

Gambar 3.3 Mic Shotgun Rode

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.2. Tahapan Kerja

Tahapan kerja diawali dengan pengumpulan data dengan cara melakukan observasi
terhadap tema besar dalam film dokumenter ini lalu kemudian mengmpulkan data
untuk kebutuhan analisa kemudian penulis menentukan subjek utama didalam film
dokumenter “Pemburu cashback”. Ada tiga tahap proses kerja yang dilakukan oleh

penulis. Berikut merupakan tahapan kerja yang dilakukan oleh penulis:
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Tahapan Kerja

Pra produksi

Menentukan tema

l

Memilih subjek

Penentuan sudut pandang

Riset

A

Produksi

A 4

Wawancara dengan Subjek

A 4

Paska produksi

Gambar 3.4 Tahapan kerja

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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3.2.1. Pra Produksi
Pada tahap pra produksi penulis melakukan riset dan pendekatan terhadap Ibu
Mimin, melihat keseharian Subjek dan juga menentukan alat yang digunakan oleh

penulis untuk memproduksi film “Pemburu Cashback”

3.2.1.1 Menentukan tema

Penulis menentukan tema awal tentang suatu keluarga yang selalu
memanfaatkan suatu keadaan untuk mencari keuntungan. Keluarga ini yaitu
keluarga dari penulis sendiri dimana keluarga penulis pernah mengalami
pindah rumah beberapa kali karena adanya pembebasan lahan yang dilakukan
oleh pihak pengembang perumahan. Seiringnya waktu berjalan, observasi
yang dilakukan oleh penulis dan dengan beberapa pertimbangan pada
akhirnya penulis tidak memilih tema tentang pembebasan lahan tersebut.
Penulis kemudian melanjutkan observasi lalu melihat ada suatu potensi yang
dapat dikembangkan untuk menjadi tema didalam film dokumenter yang
penulis produksi. Tema yang penulis angkat masih berhubungan dengan
bagaimana sebuah keluarga menafaatkan suatu keadaan sebagai peluang
untuk mencari keuntungan. Tema yang diangkat adalah penggunaan uang
elektronik dikalangan masyarakat umum tak terkecuali Ibu mimin salah satu
anggota keluarga yang penulis sebut. Ibu mimin memanfaatkan cashback dari

transaksi uang elektronik sebagai sarana mencari keuntungan.
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3.2.1.2. Memilih Subjek

Pemilihan subjek ditentukan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis,
dimana subjek terpilih adalah seorang pedagang makanan dan gorengan
dipasar Modern Paramount. Beliau menggunakan metode pembayaran
digital. Subejk bernama Ibu Mimin, dipilihnya ibu mimin sebagai subjek
dalam film dokumenter ini dikarenakan beliau pemegang kendali akan
keuangan keluarga, dimana segala macam transaksi keuangan dan juga
perencanaan keuangan, oleh karena itu penulis menentukan ibu mimin
sebagai subjek utama didalam film ini. Beberapa perubahan terjadi didalam
proses observasi yang dilakukan oleh penulis tetapi tidak dengan subjek

didalam film dokumenter yang penulis produksi.

3.2.1.3. Penentuan sudut pandang

Penulis menggunakan sudut pandang orang pertama dimana kamera adalah
mata dari penulis ketika penulis merekam gambar. Disini penulis

menggunakan pendekatan observational untuk mendapatkan data.

3.2.1.4. Riset

Penulis melakukan studi pustaka tentang penggunaan pendekatan
observational dalam pembuatan film dokumenter. Penulis melakukan
observasi terhadap subjek dengan melakukan kegiatan keseharian yang

dilakukan oleh subjek. Tidak hanya melakukan observasi terhadap subjek
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penulis juga menonton video film dokumenter yang bersifat observational

yang berjudul Highschool I & Il film dokumenter karya Frederic Wisseman.

3.2.2. Produksi

Pada tahap produksi, penulis melakukan pengambilan footage secara berkala
mengikuti kegiatan subjek, Dari kegiatan masak subjek dirumah kemudian kegiatan
subjek berjualan dipasar modern paramount. Kegiatan berjualan dilakukan dari pagi
hari hingga siang, semua kegiatan jual beli dilakukan oleh para karyawan lbu
Mimin. Sedangkan Ibu Mimin hanya mengawasi berjalannya proses jual beli yang
dilakukan oleh karyawannya. Selain mengawasi proses transaksi yang dilakukan
oleh karyawannya. lbu Mimin juga berkelilingin membeli bahan baku untuk
berjualan esok harinya, Ibu Mimin membeli bahan baku menggunakan uang
elektronik untuk mendapatkan cashback yang ada disetiap gerai tempat ia
berbelanja. Hambatan terbesar pada saat proses produksi adalah pada saat
pengambilan footage saat Ibu Mimin dan teman-temannya melakukan transaksi
palsu di uang elektronik untuk mendapatkan cashback, pada saat kejadian itu tidak
semua orang setuju dengan adanya kehadiran penulis untuk mengambil footage.
Agar dapat mengambil footage pada saat Ibu Mimin dan rekannya sedang
melakukan transaksi penulis membuat semua orang yang ada disitu bahwa mereka
aman dan tidak akan terjadi apa-apa. Semua proses pengambilan footage dilakukan
dengan mengikuti subjek dan mengobservasi subjek merekam semua kejadian yang
ada dihadapan kamera. Proses produksi terhenti karena adanya pandemik Covid-19

yang mengakibatkan segala aktifitas dipasar Modern Paramount terhenti.
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3.2.2.1. Wawancara dengan Subjek

Wawancara dilakukan penulis sebagai penguat cerita dari footage kegiatan
yang dilakukan oleh Ibu Mimin. Penulis melakukan wawancara dengan Ibu
Mimin dan suaminya. Penulis menyiapkan daftar pertanyaan mengenai
kegiatan pencarian cashback yang dilakukan oleh Ibu Mimin. Tidak hanya
itu penulis juga menanyakan pertanyaan yang tidak ada didalam daftar

pertanyaan agar subjek lebih rileks.

3.2.3. Paska Produksi
Setelah selesainya proses produksi maka tahap selanjutnya adalah tahap paska

produksi. Berikut tahapan yang dilakukan penulis didalam tahap paska produksi:

1. Logging

Penulis melakukan pengelompokan footage berdasarkan kegiatan yang
dilakukan oleh subjek. Proses ini nantinya mempermudah penulis untuk
mencari informasi mengenai shot yang akan dipakai dalam tahap editing.
Ketika tahap editing penulis tidak perlu lagi melihat satu persatu footage

yang ada karena penulis telah mengetahui melalui logging.

2. Capturing
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Setelah pengelompokan footage berdasarkan kegiatan lalu dimasukan
kedalam program editing. Penulis menggunakan program editing adobe

premiere pro CC 2019

. Offline Editing

Penulis melakukan penysunan footage yang telah dimasukan ke program
editing sehingga membentuk sebuah cerita sesuai dramatika yang
diingankan oleh penulis. Penulis memutuskan untuk menggunakan Teknik
editing three-act structure. Teknik ini mempermudah penulis dalam
menyusun rangkaian kejadian untuk membentuk sebuah cerita yang
diinginkan oleh penulis. Tidak hanya itu Teknik tersebut juga berguna
dalam pemilihan kejadian yang mana yang akan dimasukan dan yang mana

yang tidak akan dimasukan.

. Online Editing

Setelah melakukan penyusunan footage menjadi sebuah sequence kemudian
dimasukan beberapa efek yang diperlukan seperti transisi dan pewarnaan.
Penulis menggunakan warna yang natural tidak merubah signifikan warna
asli yang ditangkap oleh kamera, pada saat proses online editing hanya lebih

banyak memperbaiki cahaya yang terlalu berlebihan ataupun kurang.
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3.3. Acuan

Film Highschool | & 11 karya Frederik Wisseman, film yang menceritakan tentang
sebuah sekolah menengah umum di Philadelphia Amerika Serikat. Wiseeman
merekam kejadian yang terjadi setiap hari disekolah yang berisikan konflik antara
guru dengan murid maupun dengan orangtua murid. Pengambilan shot tanpa
menggunakan tripod menjadikan kamera seperti mata manusia. Penulis
menggunakan film ini sebagai acuan karena penulis melihat cara pengambilan
gambar dan pendekatan yang dilakukan didalam film Highschool dapat pula
dilakukan kepada pembuatan film “Pemburu Cashback” acuan ini digunakan pada
saat pengambilan shot di Pasar Modern Paramount adegan Ibu Mimin sedang

berbelanja.

a documentary by

FREDERICK
i

AN
>

Gambar 3.5 Poster Film High
School

(Sumber: imdb.com)

33



3.4. Proses Perancangan

1.

Ide

Pencarian ide dilakukan oleh penulis sebelum menjalankan tahap pra
produksi dan produksi. Pencarian ide dilakukan oleh penulis dengan
memikirkan keresehan pribadi terhadap lingkungan sekitar tempat tinggal
penulis, setelah pencarian ide penulis memutuskan mengangkat cerita
tentang Ibu Mimin yang berjualan nasi warteg dipasar Modern Paramount.
Kemudian penulis meminta izin untuk melakukan riset dengan cara
mengikuti seluruh kegiatan keseharian Ibu Mimin. Setelah mendapatkan
persetujuan dan kesepakatan kemudian penulis melakukan tahap pra

produksi hingga produksi.

Perencanaan

Tahap perencanaan ini penulis menghabiskan waktu yang lama untuk riset
dan mencari informasi tentang Ibu Mimin. Waktu yang cukup lama
dihabiskan untuk melakukan pendekatan dan menggali informasi tentang
Ibu Mimin. Sebelum riset dimulai penulis melakukan komunikasi yang

intens.

Literatur
Penulis memilih beberapa literatur yang berhubungan dengan film yang
dibuat oleh penulis. Literatur tersebut membahas tentang film dokumenter,

literatur tersebut yaitu: Directing The Documentary oleh Michael Rabiger,
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Dari Ide Sampai Produksi oleh Gerzon R. Ayawaila, dan Writing, directing,
and producing documentary films and digital videos (5th ed.) oleh Alan
Rosenthal dan Ned Eckhardt. Sumber utama tersebut menjadi pedoman bagi

penulis untuk membuat film dokumenter “Pemburu Cashback™.
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BAB IV

ANALISIS

4.1. Pendekatan Observasi Partisipasi pada Film “Pemburu Cahsback”

Penulis menggunakan pendekatan observasi partisipasi terhadap Ibu Mimin dengan
cara mengamati dan membantu aktifitas Ibu Mimin, observasi partisipasi yang
terlihat di film ini adalah adanya wawancara dengan Ibu Mimin. penulis membantu
ibu mimin untuk memperbanyak barcode scan agar transaksi yang dilakukan oleh
Ibu Mimin berjalan dengan lancar, kemudian penulis juga membantu ibu Mimin
memesan lima buah handphone untuk digunakan transaksi. Penulis menggunakan
komunkiasi secara verbal dan secara non verbal, komunikasi secara non verbal
dibutuhkan karena dengan cara ini hubungan antara penulis dengan Ibu Mimin lebih
dekat dan Ibu Mimin lebih terbuka terhadap penulis.

Penulis melakukan riset dengan cara terus mengikuti kegiatan Ibu Mimin
dan membantu kegaiatan yang dilakukan oleh Ibu Mimin sehingga Ibu Mimin
merasa terbantu dengan adanya kehadiran penulis dan tidak merasa hanya
dimanfaatkan saja. Penulis mengungkapakan dari awal bahwa penulis akan
membuat film dokumenter yang berhubungan dengan Ibu Mimin dan beliau sangat
terbuka dengan kehadiran penulis sebagai pembuat film, namun seiring berjalannya
waktu Ibu Mimin merasa tidak nyaman dengan kehadiran penulis sehingga penulis

terus meyakinkan Ibu Mimin dengan cara membantu kegiatan beliau.
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4.2. Peran Sutradara dalam Film “Pemburu Cashback”

Peran penulis dalam film pemburu cashback adalah sebagai sutradara dan
merangkap sebagai kameramen dan editor, penulis melakukan hal tersebut karena
penulis berpendapat bahwa penulis menguasai ide dan konsep dari film “Pemburu
Cashback”. dengan merangkapnya penulis sebagai kameramen dan editor membuat
penulis memiliki kebebasan dalam memilah cerita dan juga shot mana yang akan
disampaikan kepada penonton. Sutradara melakukan pendekatan dengan cara
observasi partisipasi. peran sutradara yang merangkap menjadi kameramen
membuat suasana pada saat produksi tidak banyak orang atau crew yang terlibat
hanya penulis yang terlibat pada proses pembuatan film membuat nyaman Ibu

Mimin yang menjadi subjek utama di dalam film.

4.3. Pendekatan Subjek dengan Ibu Mimin

Penulis melakukan pendekatan dengan Ibu Mimin pada saat proses penentuan Ide,
pada saat penentuan ide penulis memiliki bebearapa ide film dokumenter yang akan
dibuat, kemudian penulis melakukan pendekatan selanjutnya dengan Ibu Mimin
pada saat pra-produksi, penulis mengamati dan mengikuti kegiatan Ibu Mimin
untuk mengathui apa yang dilakukan dengan Ibu Mimin, setelah Ibu Mimin nyaman
dengan kehadiran penulis, Langkah selanjutnya adalah melakukan produksi,
dimana penulis mengeluarkan kamera untuk mulai merekam. Pada proses produksi
penulis terus melakukan pendekatan terutama dengan rekan lbu Mimin yang
berjualan di Pasar Modern Paramount yang juga menggunakan metode pembayaran

digital. ketika penulis pertama kali membicarakan tentang ketertarikan penulis
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terhadap aktifitas yang dilakukannya, subjek menyetujui untuk diikuti seluruh
aktifitasnya, sebelum merekam aktifitas yang dilakukan oleh subjek, penulis
mengikuti seluruh kegiatan kesehariannya sehingga subjek terbiasa dengan
kehadiran penulis didekatnya. Ketika subjek sudah mulai nyaman dengan kehadiran
penulis di dekatnya maka penulis mulai mengeluarkan perengkat kamera untuk
mulai merekamnya namun diawal subjek merasa risih dengan adanya kamera,
terlihat dari adanya pergerakan dan komunikasi yang kaku pada saat subjek

berinteraksi dengan lingkungannya.

3 = l
] [ Y

Gambar 4.1 Warung Ibu Mimin

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Penulis melakukan riset dengan cara terus mengikuti kegiatan lbu Mimin,
mulai dari memasak untuk dagangannya dirumah hingga berangkat kepasar Modern
Paramount. Sesampainya dipasar Modern Paramount Ibu Mimin hanya
memperhatikan seluruh kegiatan karyawannya. Walaupun penulis adalah bagian
keluarga dari Ibu Mimin namun penulis tidak pernah mengikuti seluruh kegiatan
Ibu Mimin, hal tersebut membuat penulis lebih tau dan lebih paham tentang Ibu

Mimin sehingga penulis lebih mengetahui apa sebenarnya yang dilakukan oleh Ibu

38



Mimin. Butuh waktu yang cukup lama agar Ibu Mimin terbiasa dengan keadaan

penulis yang terus mengikutinya.

= fe
Gambar 4.2 Bu Mimin Sedang Memasak Bumbu
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

1. Komunikasi secara verbal
Penulis melakukan pendekatan dengan Ibu Mimin dengan cara komunikasi
verbal. Komunikasi secara intens dengan menggunakan Bahasa daerah agar
Ibu Mimin lebih nyaman ketika berinteraksi. Bahasa daerah juga
memudahkan penulis lebih dekat dengan Ibu Mimin. Bahasa daerah yang
digunakan adalah Bahasa sunda karena Ibu Mimin berasal dari jawa barat

dan beliau lebih fasih berbahasa sunda.

Gambar 4.3 Bu Mimin dan Suami Sedang Melakukan

Wawancara Dengan Penulis

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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2. Komunikasi secara Non-Verbal,
Penulis melakukan pendekatan secara terus mengikuti dan membantu
beberapa kegiatan Ibu Mimin agar lbu Mimin memiliki rasa percaya
terhadap penulis. Dengan membantu kegiatan lbu Mimin dapat

menumbuhkan rasa aman dan percaya terhadap penulis.

Gambar 4.4 Bu Mimin Sedang Berbelanja Ayam Menggunakan GoPay

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.3.1. Tantangan

Hal terbesar yang menjadi kendala pada saat melakukan pendekatan terhadap
Subjek adalah pendekatan dengan rekan Ibu Mimin yang terlihat tidak suka dan
tidak setuju dengan adanya kehadiran penulis ditengah mereka Ketika mereka
melakukan kegiatan transaksi untuk mendapatkan cashback mereka terus saja

menghindar Ketika penulis mengeluarkan kamera untuk mengambil footage.
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Gambar 4.5 Bu Mimin Bersama Dengan Rekannya

Sedang melakukan Transaksi GoPay

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Ketika penulis melakukan pendekatan dengan Ibu Mimin tidak ada kendala karena
Ibu Mimin sudah cukup percaya dengan kehadiran penulis. Untuk membuat rekan-
rekan Ibu Mimin percaya penulis terus mengikuti kegiatan mereka. Tantangan

terbesar Ketika melakukan pendekatan dengan subjek ibu mimin diantaranya:

1. Tantangan pada saat riset
Pada saat proses pra riset penulis mendekati subjek sebagai pembuat film
bukan lagi sebagai anak, ketika penulis melakukan riset, terlihat Ibu Mimin
sangat canggung dengan adanya kehadiran penulis karena pada saat itu
penulis memposisikan diri sebagai pembuat film bukan sebagai anak. Setelah
penulis mengikuti kegiatan subjek berhari -hari dan lbu Mimin pun sudah
mulai terbiasa dengan kehadiran penulis disampingnya. Pada tahap ini penulis

mencoba merekam kegiatan subjek, pada saat masa percobaan ini subjek
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terlihat sangat canggung ketika penulis mengeluarkan kamera dihadapan Ibu
Mimin. Tetapi penulis terus berusaha melakukan pendekatan terhadap Ibu
Mimin dan membiasakan Ibu Mimin dengan kehadiran kamera. Ketika
penulis memposisikan diri sebagai pembuat film informasi yang didapat
sangat sedikit, Ibu Mimin sangat tertutup ketika penulis mencari info tentang
dirinya. Untuk mengatasi hal tersebut penulis memilih pendekatan dengan
melepas atribut pembuat film dan berkomunikasi secara personal seperti anak
dan orangtua. Setelah penulis merasa sudah mendapatkan informasi yang

cukup, penulis Kembali memposisikan diri sebagai pembuat film.

2. Tantangan pada saat produksi
Pada tahap ini penulis harus memposisikan diri sebagai pembuat film
bukan lagi sebagai keluarga dari Ibu Mimin. Posisi penulis sebagai pembuat
film ditandai dengan penulis menggunakan kamera untuk merekam. Pada saat
proses produksi Ibu Mimin sudah cukup terbiasa dengan kehadiran kamera
dihadapannya karena pada saat proses riset penulis sudah membiasakan Ibu

Mimin dengan kamera.
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Gambar 4.6 Ibu Mimin berbelanja

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3. Tantangan pada saat paska produksi
Ketakutan terbesar didalam proses pembuatan film ini adalah menghadapi
kenyataan bahwa orang tua sendiri yang menjadi subjek didalam pembuatan
film ini, penulis tidak akan tau apa yang terjadi nantinya kepada orang tua
ketika film sudah dirilis. Pada saat proses ini penulis lebih selektif lagi dalam
hal pemilihan footage. Disisi lain penulis adalah pembuat film yang
meyampaikan fakta yang ada namun disisi lain penulis merasa takut apa yang

akan terjadi nantinya terhadap orangtua penulis.
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